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Abstrak. Upaya pemerintah untuk mengurangi penyebaran wabah virus corona yang semakin meluas hampir 
di setiap negara di dunia termasuk di Indonesia telah banyak dilakukan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah dengan memanfaatkan teknologi yang ada pada saat ini adalah membuat sebuah aplikasi bernama 
PeduliLindungi. Aplikasi ini bertujuan untuk melakukan tracing dan monitoring lokasi penyebaran virus 
corona sehingga dapat menurunkan kasus corona di Indonesia. Banyak ulasan yang diberikan oleh 
masyarakat terhadap aplikasi ini baik yang berupa kritik maupun kepuasan. Namun, untuk mengetahui 
seluruh ulasan yang diberikan tidak mudah. Oleh sebab itu, penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil sentimen masyarakat terhadap aplikasi PeduliLindungi. Analisis sentimen yang dilakukan 
dengan mengklasifikasikan ulasan menjadi ulasan positif dan ulasan negatif menggunakan algoritma Support 
Vector Machine dengan seleksi fitur chi-square. Pengumpulan data ulasan dilakukan dengan melakukan 
scrapping di google play dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Hasil dari klasifikasi sentimen 
terhadap aplikasi PeduliLindungi menghasilkan performa yang baik dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 
93%, recall sebesar 86%, precision sebesar 98%, specificity sebesar 98% dan f1-score sebesar 92%. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Seleksi Fitur, Chi-Square, Support Vector Machine, PeduliLindungi 

1   Pendahuluan 

Pada awal tahun 2020 wabah virus corona melanda hampir semua negara di dunia termasuk Indonesia. 
Penyebaran dan penularan virus corona yang sangat cepat menyebabkan kepanikan dan ketakutan yang luar 
biasa di kalangan penduduk di dunia [13]. Beberapa upaya telah dilakukan oleh Pemerintah diantaranya adalah 
menetapkan kebijakan protokol kesehatan, menutup tempat umum serta pembatasan sosial. Namun kebijakan 
tersebut dirasa kurang efektif sehingga pemerintah menerapkan contact tracing. Contact tracing yang diterapkan 
pada awalnya bersifat manual tracing dimana ketika orang yang terinfeksi virus memberikan informasi dengan 
siapa dan dimana ia melakukan kontak fisik dengan orang lain. Namun, penerapan manual tracing ini membuang 
banyak waktu dan sumber daya [2]. 
Dalam perkembangan teknologi pada saat ini, teknologi seperti smartphone dapat dimanfaatkan untuk membantu 
pemerintah melakukan tracing. Tracing dilakukan dengan menginformasikan lokasi seseorang yang terinfeksi 
virus corona secara otomatis agar lebih cepat dan akurat. Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia menciptakan 
sebuah aplikasi bernama PeduliLindungi. Aplikasi ini diharapkan mampu melindungi masyarakat Indonesia 
dengan saling berbagi lokasi saat bepergian agar contact tracing dengan orang yang terinfeksi virus dapat terus 
dilakukan sehingga dapat memperlambat dan menurunkan penyebaran virus corona [11]. Namun masih terdapat 
beberapa ulasan negatif dalam aplikasi tersebut diantaranya kesalahan informasi lokasi, aplikasi yang terlalu 
banyak menghabiskan daya, log-out otomatis sehingga pengguna harus memasukkan kode OTP berulang kali 
dan membutuhkan kecepatan internet tinggi. Selain itu masih terdapat kekhawatiran para pengguna aplikasi ini 
terkait efektivitas dan privasi dikarenakan aplikasi tersebut memerlukan pelacakan lokasi setiap individu. 
Berdasarkan permasalahan tersebut data ulasan pengguna aplikasi PeduliLindungi pada Google Play dapat 
dimanfaatkan dan diolah dengan melakukan pengklasifikasian terhadap ulasan berupa analisis sentimen.  
Penelitian terkait analisis sentimen telah dilakukan sebelumnya menggunakan metode Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine (SVM) untuk memprediksi label sentimen ulasan pengguna aplikasi zoom meetings di google 
play. Hasil akurasi dan AUC yang didapatkan dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) 
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adalah sebesar 81.22% dan 0.886, sedangkan menggunakan Naïve Bayes adalah sebesar 74.37% dan 0.659. 
Sehingga dapat diketahui bahwa tingkat akurasi yang dihasilkan menggunakan algoritma Support Vector 
Machine (SVM) lebih tinggi 6,85% dibandingkan algoritma Naïve Bayes (NB) pada 1.007 record dataset [4]. 
Penelitian lain terhadap user feedback pada aplikasi dengan melakukan perbandingan metode Support Vector 
Machine dengan seleksi fitur chi-square dan metode SVM tanpa seleksi fitur chi-square. Hasil penelitian ini 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 77% dengan menggunakan seleksi fitur dan 69% tanpa menggunakan seleksi 
fitur pada model SVM [8]. 
Oleh sebab itu, penelitian ini akan menerapkan metode Support Vector Machine (SVM) yang dinilai mampu 
melakukan klasifikasi analisis sentimen terhadap data ulasan dan penggunaan seleksi fitur chi-square untuk 
menghilangkan fitur yang tidak relevan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengklasifikasikan sentimen 
masyarakat terhadap aplikasi PeduliLindungi menjadi dua kategori kelas yaitu positif dan negatif. Dengan luaran 
akhir penelitian yang berupa model klasifikasi dan hasil analisis sentimen yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan evaluasi terhadap aplikasi PeduliLindungi.  

2   Landasan Teori 

2.1   Analisis Sentimen 

Analisis sentimen atau dapat disebut juga dengan opinion mining merupakan proses mengumpulkan, mengolah 
dan menganalisis ulasan pengguna terhadap suatu produk atau topik tertentu yang dibuat dalam suatu blog post, 
comments, reviews atau tweets [15]. Ulasan yang diberikan ini tidak hanya bernilai positif namun juga dapat 
bernilai negatif. Bahkan suatu keadaan tertentu ulasan yang bernilai positif dapat dikatakan bernilai negatif hal 
ini disebabkan karena setiap orang tidak dapat memberikan penilaian dengan cara yang sama. 

2.2   Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) pertama kali diperkenalkan oleh Vapnik pada awal tahun 1990an dimana 
merupakan sebuah teknik algoritma yang efektif dan menjanjikan untuk diterapkan dalam data mining. 
Algoritma SVM hingga saat ini sudah banyak diterapkan dalam berbagai bidang seperti pengkategorian teks, 
pengenalan suara, analisa gambar, peramalan waktu, keamanan informasi dan sebagainya. SVM merupakan 
algoritma yang dapat mengatasi beberapa kesulitan seperti overfitting dan curse of dimensionality. Sehingga 
algoritma ini menjadi lebih popular dan telah banyak diterapkan [3]. Support Vector Machine (SVM) merupakan 
salah satu contoh penerapan algoritma yang dapat digunakan untuk permasalahan klasifikasi, analisis regresi dan 
prediksi dengan menggunakan model secara linear dimana data terpisah menjadi dua buah atau lebih kelas yang 
terpisah berdasarkan nilai hyperplane optimal diantara masing-masing kelas. Hyperplane yang optimal 
merupakan nilai maksimum jarak antar kelas dalam suatu model [1]. 

2.3   Chi Square 

Chi-square merupakan salah satu metode seleksi fitur supervised yang mampu menghilangkan fitur tanpa 
mengurangi tingkat akurasi yang dihasilkan [12]. Chi-square bertujuan untuk melihat ketergantungan suatu fitur 
terhadap kategori atau label kelasnya [9]. Algoritma dari seleksi fitur chi square adalah mengurangi data yang 
besar menjadi lebih kecil sehingga proses yang dilakukan menjadi lebih cepat [14]. 
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3   Metode Penelitian  

 
 

Gambar. 1. Bagan alur 

3.1   Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan scraping data ulasan pengguna aplikasi PeduliLindungi di 
Google Play. Proses scraping data dilakukan dengan memanfaatkan library python yang telah tersedia yaitu 
google play scraper sebagai akses untuk mengambil data. Data ulasan kemudian disimpan dalam bentuk format 
file CSV. 

3.2   Pelabelan Data 

Pelabelan data tidak dilakukan berdasarkan rating pengguna melainkan berdasarkan ulasan yang diberikan. 
Rating pengguna memberikan kemudahan untuk menentukan sebuah ulasan bernilai posisit atau negatif, namun 
masih terdapat beberapa rating yang tidak memberikan ulasan yang sesuai dengan rating yang diberikan 
sehingga dilakukan berdasarkan data ulasan pengguna. Pelabelan data dilakukan secara manual dengan yang 
akan dilakukan oleh tiga anatator dimana setiap anatator akan memberikan penilaiannya dan mengkategorikan 
ulasan ke dalam 2 label kelas yaitu label positif ataupun negatif. Penentuan akhir akan dilakukan proses vote 
untuk mendapatkan suatu kesepakatan atau label hasil setiap data ulasan. Hasil pelabelan pada seluruh data yang 
telah disepakati diukur dengan menggunakan perhitungan fleiss kappa. Berikut merupakan rumus dasar untuk 
mencari nilai kappa [16]. 
 

 

(1) 
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Keterangan : 
K = Koefisien Kappa 
P(A) = Proporsi banyaknya penilaian yang sama 
P(E)  = Nilai persetujuan 

3.3   Data Preprocessing 

Data preprocessing merupakan tahapan dilakukannya pembersihan dan pemilihan data untuk mendapatkan data 
yang memiliki kualitas dan bersih sehingga siap untuk digunakan. Data preprocessing dilakukan karena data 
yang akan digunakan masih mengandung noise dan masih kotor sehingga perlu dilakukan praproses sebelum 
dilakukan pengolahan data[7]. 

3.3.1   Case Folding 

Case folding merupakan tahapan proses mengubah semua huruf dalam data menjadi bentuk yang sama dan 
biasanya huruf tersebut diubah menjadi huruf kecil [7]. 

3.3.2   Data Cleaning 

Data Cleaning merupakan proses membersihkan karakter atau kata yang kurang memiliki pengaruh dalam proses 
text mining. Karakter yang dihapus atau dihilangkan berupa punctuation atau tanda baca, simbol-simbol, 
emoticon, link, karakter, angka dan lain-lain [11]. 

3.3.3  Data Normalization 

Normalisasi teks merupakan proses melakukan perbaikan terhadap kata-kata yang masih memiliki ejaan yang 
salah atau merupakan singkatan dan bentuk kata yang lain. Proses ini dilakukan agar perhitungan dimensi kata 
tidak meluas meskipun memiliki arti yang sama dikarenakan masih terdapat kata yang salah eja atau singkatan 
[5]. 

3.3.4   Data Stemming 

Stemming merupakan proses mengubah setiap kata yang memiliki imbuhan menjadi kata dasar. Proses stemming 
bertujuan agar kata yang memiliki makna yang sama atau mirip akan dikelompokkan menjadi satu makna sesuai 
makna kata dasarnya [6]. 

3.3.5   Stopwords Removal 

Stopword Removal atau filtering merupakan proses menghapus stopwords dari daftar kata (token). Stopword 
merupakan kata – kata yang biasanya tidak relevan dengan teks sehingga perlu dihapus agar proses text mining 
menjadi lebih efisien. Kata – kata seperti ‘dan’, ‘atau’, ‘yang’, ‘dari’ dan ‘ke’ merupakan contoh kata yang 
termasuk stopwords yang dimana sering muncul dalam sebuah teks [6]. 

3.3.6   Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses membagi sekumpulan kata atau teks dalam sebuah dokumen menjadi sebuah kata 
(token) yang dipisahkan oleh spasi dan tanda baca.  Pada proses tokenizing sebuah teks diberikan sebagai input 
kemudian output yang dihasilkan berupa daftar kata (token) [6]. 
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3.4   Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Pembobotan kata (term weighting) merupakan proses perhitungan dan penetapan bobot setiap kata sebagai 
penentuan seberapa pentingnya suatu kata terhadap data teks. TF-IDF merupakan salah satu metode popular 
yang digunakan untuk menghitung bobot sebuah kata. Berikut merupakan persamaan rumus TF-IDF [6]. 
 

 (2) 
 
Keterangan : 

 : jumlah kemunculan kata dalam dokumen 
 : jumlah dokumen yang mengandung kata 

 : bobot kata dalam dokumen 

3.5   Seleksi Fitur 

Seleksi fitur merupakan proses untuk memilih fitur yang relevan yang akan digunakan untuk membangun model 
agar mendapatkan fitur yang lebih optimal. Chi Square merupakan salah satu metode seleksi fitur supervised 
yang mampu menghilangkan fitur tanpa mengurangi tingkat akurasi yang dihasilkan [11]. Chi Square akan 
melihat ketergantungan suatu fitur terhadap kategori atau label kelasnya [9]. Berikut merupakan persamaan 
rumus untuk mendapatkan uji chi square. 
 

  (3) 

 
Keterangan : 

= Hasil yang diamati 

= Hasil yang diharapkan 

3.6   Klasifikasi Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu contoh penerapan algoritma yang dapat digunakan untuk 
permasalahan klasifikasi, analisis regresi dan prediksi dengan menggunakan model secara linear dimana data 
terpisah menjadi dua buah atau lebih kelas yang terpisah berdasarkan nilai hyperplane optimal diantara masing-
masing kelas. Hyperplane yang optimal merupakan nilai maksimum jarak antar kelas dalam suatu model. 
Pada dasarnya SVM merupakan algoritma yang digunakan untuk mengklasifikasi data yang linear namun pada 
kasus non-linear separable dataset pada algoritma SVM dapat dilakukan dengan menggunakan fungsi kernel. 
Pada algoritma SVM terdaoat empat jenis kernel yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi diantaranya 
yaitu linear, polynomial, sigmoid dan rbf [1]. 

3.7   Evaluasi 

Proses evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi performa model klasifikasi yang telah dibentuk. Metode evaluasi 
pada penelitian ini menggunakan metode Confusion Matrix dengan menghitung nilai akurasi, recall, precision, f-
1 score dan specificity. 

3.8   Analisis Hasil Klasifikasi 

Analisis hasil klasifikasi dilakukan berdasarkan hasil klasifikasi sentimen yang telah dilakukan dengan 
melakukan visualisasi dalam bentuk wordcloud agar lebih mudah dipahami dan mendapatkan informasi. 
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4   Hasil dan Pembahasan 

4.1   Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data pada situs Google Play terkait ulasan pengguna aplikasi PeduliLindungi. Data 
ulasan yang diambil sebanyak 1000 data yang paling relevan dalam rentang waktu dari bulan November 2021 
hingga April 2022. Hasil dari pengambilan data ulasan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar. 2. Hasil Scrapping Data Ulasan 

4.2   Pelabelan Data 

Proses pelabelan pada 1000 data ulasan aplikasi PeduliLindungi dihasilkan sebanyak 446 data ulasan positif dan 
554 ulasan negatif. Hasil pelabelan data dihasilkan berdasarkan voting mayoritas dari ketiga anatator. Setelah 
didapatkan hasil pelabelan data kemudian dilakukan evaluasi kesepakatan dengan menggunakan nilai kappa. 
Pada penelitian ini dihasilkan nilai kappa sebesar 0.991 sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan kesepakatan 
dari hasil pelabelan data sangat baik dan data dapat digunakan. 

4.3   Data Preprocessing 

Tahapan pra proses data pada penelitian dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu case folding, data 
cleaning, data normalization, stemming, stopword removal dan tokenizing. 

4.3.1   Case Folding 

Contoh tahap case folding dilakukan dengan mengubah kata “Aplikasinya” menjadi “aplikasinya”, “Kalender” 
menjadi “kalender” menjadi huruf kecil ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Case Folding 

 
Sebelum Sesudah 

Aplikasinya sangat membantu dan 
memudahkan jika berpergian ke area 
tertentu..cuma saran untuk memasukan tgl lahir 
dan tahun kalau bisa jangan menggunakan 
sistim Kalender 

aplikasinya sangat membantu dan 
memudahkan jika berpergian ke area 
tertentu..cuma saran untuk memasukan tgl lahir 
dan tahun kalau bisa jangan menggunakan 
sistim kalender 

4.3.2   Data Cleaning 

Contoh tahap data cleaning dilakukan pada data ulasan dengan menghapus tanda baca yaitu “.” ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Cleaning 
 

Sebelum Sesudah 

aplikasinya sangat membantu dan 
memudahkan jika berpergian ke area 
tertentu..cuma saran untuk memasukan tgl 
lahir dan tahun kalau bisa jangan 
menggunakan sistim kalender 

aplikasinya sangat membantu dan memudahkan 
jika berpergian ke area tertentu cuma saran untuk 
memasukan tgl lahir dan tahun kalau bisa jangan 
menggunakan sistim kalender 

4.3.3   Data Normalization 

Contoh tahap data normalization dilakukan pada data ulasan dengan mengubah kata “berpergian” menjadi 
“bepergian”, “sistim” menjadi “sistem”, “memasukan” menjadi “memasukkan”, “tgl” menjadi “tanggal” yang 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data Normalization 

 
Sebelum Sesudah 

aplikasinya sangat membantu dan memudahkan 
jika berpergian ke area tertentu cuma saran 
untuk memasukan tgl lahir dan tahun kalau bisa 
jangan menggunakan sistim kalender 

aplikasinya sangat membantu dan memudahkan 
jika bepergian ke area tertentu cuma saran untuk 
memasukkan tanggal lahir dan tahun kalau bisa 
jangan menggunakan sistem kalender 

4.3.4   Data Stemming 

Contoh tahap data normalization dilakukan pada data ulasan dengan mengubah kata “aplikasinya” menjadi 
“aplikasi”, “membantu” menjadi “bantu”, “memudahkan” menjadi “mudah”, “bepergian” menjadi “pergi”, 
“tertentu” menjadi “tentu”, “memasukkan” menjadi “masuk”, “menggunakan” menjadi “guna” yang ditunjukkan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Stemming 

 
Sebelum Sesudah 

aplikasinya sangat membantu dan memudahkan 
jika bepergian ke area tertentu cuma saran 
untuk memasukkan tanggal lahir dan tahun 
kalau bisa jangan menggunakan sistem kalender 

aplikasi sangat bantu dan mudah jika pergi ke 
area tentu cuma saran untuk masuk tanggal lahir 
dan tahun kalau bisa jangan guna sistem 
kalender 

4.3.5   Stopwords Removal 

Contoh tahap stopwords removal dilakukan pada data ulasan dengan melakukan penghapusan kata yang terdapat 
dalam kamus stopwords. Hasil kata yang telah dihapus dari kedua data tersebut yaitu “sangat”, “dan”, “jika”, 
“ke”, “tentu”, “cuma”, “untuk”, “tahun”, “kalau”, “bisa”, “jangan”, “guna”, “yang”, “dua”, “tidak”, “sampai” 
“sekarang”, “padahal”, “sejak”, “bulan”, “lalu” “tetapi”, “belum” yang ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Stopwords Removal 

 
Sebelum Sesudah 

aplikasi sangat bantu dan mudah jika pergi ke 
area tentu cuma saran untuk masuk tanggal 
lahir dan tahun kalau bisa jangan guna sistem 
kalender 

aplikasi bantu mudah pergi area saran masuk 
tanggal lahir sistem kalender 
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4.3.6   Tokenizing 

Contoh tahap tokenizing menjadikan setiap kata menjadi terpisah menjadi satuan kata atau token dan menjadi 
sebuah list kata yang ditunjukkan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Tokenizing 
 

Sebelum Sesudah 

aplikasi bantu mudah pergi area saran masuk 
tanggal lahir sistem kalender 

[aplikasi, bantu, mudah, pergi, area, saran, 
masuk, tanggal, lahir, sistem, kalender] 

4.4   Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Pembobotan kata dilakukan terhadap 934 kata dari jumlah seluruh dokumen sebanyak 1000 dokumen data 
ulasan. Perhitungan TF-IDF dilakukan berdasarkan persamaan (1) dengan memanfaatkan library python 
sehingga hasil yang dikeluarkan dari proses pembobotan kata adalah seluruh kata telah memiliki nilai atau bobot 
agar dapat digunakan pada proses selanjutnya. 

4.5   Seleksi Fitur Chi Square 

Proses seleksi fitur chi square dilakukan dengan menggunakan rumus pada persamaan (2). Perhitungan chi 
square dilakukan dengan menghitung nilai Observed dan Expected terlebih dahulu. Nilai Observed didapatkan 
dengan cara menjumlahkan nilai TF-IDF pada kelas yang sama, sedangkan nilai Expected didapatkan dengan 
cara melakukan perkalian probabilitas kemunculan suatu kelas dengan jumlah total TF-IDFnya. 
Proses seleksi fitur pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengujian nilai chi square yang telah 
didapatkan terhadap nilai kritis. Pengujian seleksi fitur ini akan menggunakan beberapa nilai taraf nyata α 0.950, 
0.900, 0.100, 0.050, 0.025, 0.010 dan 0.005 dengan nilai kritis yaitu 0.004, 0.016, 2.706, 3.841, 5.024, 6.635, 
7.879. Berikut merupakan jumlah hasil seleksi fitur ditunjukkan pada Tabel 7.  
 

Tabel 7. Hasil Seleksi Fitur 
 

Nilai Taraf Nyata 
α 

0.950 0.900 0.100 0.050 0.025 0.010 0.005 

Nilai Kritis 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879 

Jumlah Fitur 
Awal 

934 934 934 934 934 934 934 

Jumlah Fitur 
Terseleksi 

17 31 853 887 896 904 911 

Jumlah Fitur 
Akhir 

917 903 81 47 38 30 23 

 
Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai kritis yang digunakan mempengaruhi banyak sedikitnya jumlah fitur 
yang akan digunakan. Nilai kritis semakin besar maka semakin banyak jumlah fitur yang terseleksi. Pemilihan 
fitur yang akan digunakan berdasarkan nilai kritis. Apabila hasil perhitungan nilai chi square lebih besar 
daripada nilai kritis maka fitur tersebut akan digunakan. 

4.6   Klasifikasi Support Vector Machine 

Proses klasifikasi yang dilakukan dengan membagi data menjadi data latih dan data uji dengan menggunakan 
perbandingan yang umum dilakukan dalam melakukan klasifikasi yaitu sebesar 80% : 20%. Pada penelitian ini 
akan membandingkan tiga kernel yang ada yaitu linear, polynomial dan rbf. Untuk uji parameter yang akan 
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digunakan adalah parameter cost (C) = [0.1, 1, 10, 20, 30, 40, 50 100] serta parameter gamma (𝛾) = [0.01, 0.1, 
1] dengan menggunakan metode Grid Search CV. Pada Grid Search CV akan menghasilkan nilai skor terbaik 
atau grid score sebagai penentu parameter terbaik yang akan digunakan untuk melakukan klasifikasi. Berikut 
merupakan hasil Grid Search CV dengan paramater terbaik ditunjukkan pada Tabel 8.  
 

Tabel 8. Hasil Grid Search CV + Seleksi Fitur 
 

Nilai Taraf 
Nyata Nilai 

Kritis 
Jumlah 
Fitur 

Paramater 
Grid Score Akurasi 

Kernel Cost Gamma 

0.950 0.004 917 rbf 10 1 0.9125 0.93 

0.900 0.016 903 rbf 1 1 0.9075 0.93 

0.100 2.706 81 rbf 30 0.1 0.9012 0.92 

0.050 3.841 47 rbf 100 0,01 0.8912 0.90 

0.025 5.024 38 rbf 1 1 0.8937 0.90 

0.010 6.635 30 linear 40 0.01 0.8962 0.90 

0.005 7.879 23 rbf 30 0.1 0.8825 0.90 

4.3   Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix terhadap 200 data uji. Dihasilkan tabel confusion 
matrix sebagai berikut ditunjukkan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Confusion Matrix 

 

True Label 
 

Predicted Label 

0 1 

0 104 2 

1 13 81 

 
Dari hasil confusion matrix tersebut kemudian akan dilakukan evaluasi dengan melakukan perhitungan accuracy, 
recall, precision, f-1 score dan specificity. Berikut merupakan hasil evaluasi klasifikasi pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 10. 
 

Tabel 10. Hasil Evaluasi Klasifikasi 
 

Klasifikasi Akurasi Recall Precision Specificity F-1 Score 

SVM + Chi Square 93% 86% 98% 98% 92% 

4.8   Analisis Hasil Klasifikasi 

Analisis hasil klasifikasi dilakukan untuk menampilkan visualisasi gambaran terhadap hasil penelitian yang telah 
dilakukan selain itu untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian dengan menampilkan 
wordcloud. 
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Gambar. 3. Wordcloud positif dan negatif 
 
Kata yang muncul pada wordcloud positif diantaranya ‘aplikasi’, ‘bantu’, ‘mudah’, ‘bagus’ dan lain-lain. 
Berdasarkan visualisasi tersebut sentimen positif terhadap aplikasi menyatakan bahwa aplikasi PeduliLindungi 
cukup bagus dan membantu untuk melakukan vaksinasi. Sedangkan pada wordcloud negatif kata yang muncul 
adalah ‘aplikasi’, ‘susah’, ‘cek’, ‘vaksin’, ‘gagal’, ‘masuk’ dan lain-lain. Berdasarkan visualisasi tersebut 
sentimen negatif terhadap aplikasi menyatakan bahwa aplikasi pada PeduliLindungi untuk melakukan cek 
sertifikat vaksin dan masuk ke dalam ruang publik susah dan memiliki kendala 

5   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Klasifikasi sentimen pada data ulasan pengguna aplikasi PeduliLindungi di Google Play dilakukan pada data 
dengan rentang waktu bulan November 2021 hingga April 2022 sebanyak 1000 data dengan jumlah data positif 
446 dan data negatif 554. Pelabelan data dilakukan secara manual dengan menggunakan tiga anatator berbeda 
dan dievaluasi dengan nilai kappa kemudian dilakukan praproses hingga data menjadi bersih dan siap digunakan. 
Setelah data menjadi bersih kemudian data tersebut diberi nilai bobot di setiap kata dengan TF-IDF selanjutnya 
dilakukan pemilihan fitur terbaik dengan metode seleksi fitur chi square. Setelah mendapatkan fitur terbaik 
untuk tahap klasifikasi dilakukan pembagian data dengan perbandingan data 80% : 20%. Selanjutnya dilakukan 
klasifikasi data dengan menggunakan metode Support Vector Machine untuk mencari nilai parameter yang 
terbaik. 
2. Performa hasil kinerja dan akurasi pengujian model hasil klasifikasi dengan dengan metode Support Vector 
Machine dan seleksi fitur chi square terhadap data ulasan aplikasi PeduliLindungi mendapatkan hasil performa 
yang baik dengan kernel rbf dengan nilai parameter cost (C) = 1 dan gamma (𝛾) = 10 menghasilkan nilai akurasi 
sebesar 93%, recall sebesar 86%, precision sebesar 98%, specificity sebesar 98% dan f1-score sebesar 92%. 

6   Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut : 
1. Melakukan penambahan data ulasan yang akan digunakan pada penelitian dan melibatkan seseorang yang 
lebih ahli terkait frasa kata dalam suatu sentimen pada tahap pelabelan data. 
2. Meningkatkan performa pada tahap preprocessing data misalnya pada tahap normalisasi data sehingga analisis 
data dapat menjadi lebih baik serta dapat meningkatkan nilai akurasi. 
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